
REMAJA PUTUS SEKOLAH 

STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA PUTUS 

SEKOLAH DI JEMAAT KARRE KLASIS NANGGALA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri 
Toraja Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Agama Kristen 

OLEH 

DORCE BENTENG MANURUN 

NIRM: 20062447 

SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN NEGERI TORAJA 

2011 



HALAMAN PENGESAHAN 

Judul Skripsi : Remaja Putus Sekolah 

Sub Judul : Faktor-Faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah di Jemaat 

Karre Klasis Nanggala 

Sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Saijana Teologi pada 

Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Toraja 

Disiapkan Oleh : Dorce Benteng Manurun 

Dosen Pembimbing : 1. Fajar Kelana, S.Th 

2. Yan Malino, S.Th 

Telah dipertahankan oleh penulisnya di depan Panitia Ujian Saijana (SI) 

Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Toraja. 

Dosen Penguji 

1. Dr. A. Kabanga’, M.Th 

NIDN: 0921035101 

2. Rannu Sanderan, S.Th 

NIDN: 2017037703 

Panitia Ujian 

Ketua 

Novita Toding, S.Pd 
NIP.198611272009012005 

 

Ketua 

Mengetahui : 

Toraja 

Salmon P&mjantung, M.Th 
NIP. 195202081979031002 



HALAMAN PERSETUJUAN 

Judul Skripsi : REMAJA PUTUS SEKOLAH 

Sub Judul : FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REMAJA PUTUS SEKOLAH 

DI JEMAAT KARRE KLASIS NANGGALA 

Disiapkan Oleh: 

Nama : DORCE BENTENG MANURUN 

NIRM : 20062447 

Jurusan : Pendidikan Agama Kristen 

Setelah diperiksa dan diteliti ulang ternyata telah memenuhi persyaratan untuk 

dipertahankan di dalam ujian skripsi. 

Rantepao, Juni 2011 

Pembimbing II Pembimbing I 

 
 

FajVr Kelana, S.Th 
Nip\l 97902172008011016 

Yan Malino, S.Th 

NIP. 197711222009011007 



 

ABSTRAK 

Dorce Benteng Manurun, 2011. Remaja Putus Sekolah dengan sub judul 

Faktor-faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah di Jemaat Karre Klasis Nanggala 

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

remaja putus sekolah dan untuk mengetahui cara menangani anak putus sekolah di 

gereja Toraja Jemaat Karre Klasis Nanggala. 

Penelitian ini adalah penelitian langsung melalui wawancara. Populasi 

sebanyak 56 anak putus sekolah. Sampel penelitian sebanyak 20 orang. Teknik 

analisis data adalah analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa terdapat 5 faktor penyebab 

anak putus sekolah di jemaat Karre. Kelima faktor tersebut adalah faktor ekonomi 

merupakan faktor tertinggi sebesar 35% atau 7 dari 20 orang anak yang diteliti yang 

putus sekolah karena ekonomi lemah, kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua 

sebesar 20%, kemalasan anak 20%, gangguan kesehatan anak 20% dan faktor broken 

home 5%. 

Terhadap masalah remaja putus sekolah di jemaat Karre, umumnya 

penangannya dilakukan oleh anak bersama keluarga, sehingga apa yang teijadi dan 

dilakukan anak ketika putus sekolah adalah membantu aktifitas orang tua misalnya 

bertani. 

Yang paling berperan mengatasi kebutuhan anak adalah orang tua, tetapi 

pemerintah, sekolah, gereja dan masyarakat juga memiliki tanggungjawab moral 

terhadap semua anak yang putus sekolah karena berbagai faktor, sebab itu semua 

pihak tersebut diharapkan terlibat dalam upaya penanganan anak putus sekolah. 
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